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ABSTRAK
EFEKTIVITAS PEMBERDAYAAN KELOMPOK MASYARAKAT PESISIR (KMP)

DALAM PENGEMBANGAN KAWASAN PESISIR TANGGUH (PKPT)
DI KECAMATAN TELUK SAMPIT
KABUPATEN KOTAWARINGIN TIMUR KALIMANTAN TENGAH

Sri Fatmawati
sri_fatmawati45@yahoo.com

Program Pascasarjana Universitas Terbuka

Kecamatan Mentaya Hilir Selatan, Kecamatan Teluk Sampit dan Kecamatan

Pulau Hanaut merupakan kecamatan yang berada di sepanjang pesisir selatan

. Kabupaten Kotawaringin Timur dengan potensi kekayaan alam pesisir yang besar.
Kondisi ini kontradiktif dengan potensi kekayaan alam yang ada, dimana kondisi
umum sosial ekonomi masyarakatnya relatif miskin dibandingkan dengan desa-
desalainnya di Kabupaten Kotawaringin Timur (BPS 2011).

Permasalahan ketimpangan sosial ekonomi yang dihadapi Kabupaten
Kotawaringin Timur dalam pengembangan dan pembangunan kawasan pesisir
diantaranya adalah: 1)} luasnya wilayah dan kondisi transportasi yang kurang
memadai; 2) terbatasnya fasilitas kelembagaan menimbulkan kendala dalam
pemanfaatan, pembinaan, pengelolaan, dan pengawasan sumberdaya; 3) terbatasnya
kemampuan dan akses permodalan mengakibatkan potensi belum dapat dieksploitasi
secara optimal; 4) sarana produksi masih didatangkan dari luar daerah; serta 5) usaha
sektor kelautan dan perikanan belum banyak menarik minat investor untuk
menanamkan investasinya.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
Mengidentifikasi pemberdayaan Kelompok Masyarakat Pesisir (KMP) di Kecamatan
Teluk Sampit berdasarkan aspek-aspek sosial ekonomi masyarakat dalam
Pengembangan Program Kawasan Pesisir Tangguh (PKPT) Kabupaten Kotawaringin
Timu; (2) Menganalisis tingkat efektivitas pemberdayaan Kelompok Masyarakat
Pesisir (KMP) di Kecamatan Teluk Sampit dalam program Pengembangan Kawasan
Pesisir Tangguh (PKPT) Kabupaten Kotawaringin Timur; dan (3) Untuk mengetahui
strategi pemberdayaan Kelompok Masyarakat Pesisir dalam mengoptimalkan
Pengembangan Kawasan Pesisir Tangguh di Kabupaten Kotawaringin Timur

Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi efektivitas pemberdayaan
Kelompok Masyarakat Pesisir (KMP) di Kecamatan Teluk Sampit berdasarkan
aspek-aspek sosial ekonomi masyarakat dalam Pengembangan Program Kawasan
Pesisir Tangguh (PKPT) Kabupaten Kotawaringin Timur akan digunakan analisis

‘ deskriptif. Sedangkan untuk menganalisis efektivitas pemberdayaan Kelompok
Masyarakat Pesisir (KMP) menggunakan teknik analisis kualitatif dengan metode
skoring. Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana strategi pemberdayaan Kelompok
Masyarakat Pesisir Kecamatan Teluk sampit dalam mengoptimalkan Pengembangan
Kawasan Pesisir Tangguh di Kabupaten Kotawaringin Timur menggunakan analisis
SWOT.
Dari penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan beberapa hasil
penelitian, diantaranya sebagai berikut : (1) Skala Sosial Ekonomi Kelompok
Masyrakat Pesisir di ketiga desa yang menjadi lokasi pengembangan Kawasan
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Pesisir Tangguh di Kabupaten Kotawaringin Timur relatif rendah dari segi
ekonomi masyarakat nelayan, tingkat pendidikan masyarakat juga tergolong
rendah dengan mayworitas masyarakat hanya mengenyam pendidikan dasar 9
(sembilan) tahun, begitu juga dengan keterampilan kerja masyarakat mayoritas
menguasai keterampilan sebagai nelayan tradisonal. (2) Proses Pemberdayaan
masyarakat sudah terbentuk sejak awal sebelum dilaksanakannya kegiatan
Pengembangan Kawasan Pesisir Tangguh dengan melibatkan tim pendamping dan
tim pemberdayaan yang ditunjuk olah instansi terkait, dalam hal ini Dinas
Perikanan kabupaten Kotawaringin Timur, tetapi dengan adanya kegiatan PKPT
di Kecamatan Teluk Sampit tingkat Pemberdayaan masyarakat menjadi lebih
efektif. (3) Tingkat Pemberdayaan Kelompok Masyarakat Pesisir dalam
Pengembangan Kawasan Pesisir Tangguh yang di analisis menggunakan metode
likers dinilai Efektif, hal ini ditunjukkan dengan dilibatkannya masyarakat dalam
setiap tahapan proses Pengembangan Kawasan Pesisir Tangguh mulai dari
tahapan perencanaan yang didampingi oleh tim pendamping, hingga pelaksanaan
pengembangan kegiatan yang dilaksanakan dan dikelola langsung oleh
masyarakat dengan sistem swakelola.

Beberapa altemnatif strategi yang dapat dikembangkan dari penelitian ini
diantaranya adalah : (1) Menguatkan kelembagaan (Kelompok Masyarakat
Pesisir) agar guna memaksimalkan tujuan pembangunan, (2) Kelompok harus bisa
memobilisasi masyarakat yang lain untuk berperan aktif dan berpartisifasi dalam
pembangunan, (3) Memperkuat fungsi pendampingan melalui penyuluhan,
sosialisasi pelatihan dan pembimbingan guna mengoptimalkan peluang yang ada,
(4) Masyarakat harus berkomitmen bersama agar konsiten dalam pencapaian
tujuan (5) Melaksanakan koordinasi dan meningkatkan fungsi pengawasan
internal kelompok secara efektif dan efisien dan (6) Masyarakat nelayan harus
dapat menyatukan persepsi untuk pencapaian tujuan bersama, (7) Masyarakat agar
berperan aktif dalam sectiap kegiatan sosialisasi dan pertemuan guna menyerap
informasi dengan maksimal.

Kata Kunci: Efektivitas pemberdayaan masyarakat, Kawasan Pesisir Tangguh,
Teluk Sampit, Analisis Deskriptif, Skala Likert, Kuesioner, SWOT.
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ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF COASTAL COMMUNITIES EMPOWERMENT GROUP (KMP)
COASTAL AREA DEVELOPMENT IN TOUGH (PKPT)
IN THE DICTRICT GULF SAMPIT
DI KECAMATAN TELUK SAMPIT
EAST KOTAWARINGIN CENTRAL BORNEO

Sri Fatmawati
sri_fatmawati45@yahoo.com

Program Pascasarjana Universitas Terbuka

Mentaya South Downstrean Subdistric, Sampit Gulf and the District hanaut
Island is a district that is located along the southern coast of East Kotawaringin with
: potential major coastal natural resources. This condition is contradictory to the natural
richness that exist, where the general conditions of sociceconomic communities are
relatively poor compared to other village in East Kotawaringin (BPS 2011).
Socto-economic inequality issued facing East kotawaringin in the development
and contruction of coastal area are : 1)the extend of the region and inadequate trasport
condition, 2) lack of institutional facilities ccause problem in the use, development,
managemen, and control of resource, 3) the limit ability and access to capital
resulting in potential can not be exploited optimally, 4) the means of production is
still to come from outside the region, and 5) the business of marine adn fisheries
sector has not attracted many investors to invest.
The objectives of this reseach are as follows: (1) identify the empowerment of
Coastal Communities group (KMP) in The sampit Gulf based on socio-economic
aspects of society in the Resilient Coastal Area Development Program (PKPT) East
Kotawaringin; (2) to analyze the effectivness of empowerment Coastal Community
Group {KMP) in The Sampit Gulf in Resilient Coastal Area Development Program
(PKPT) East Kotawaringin; and (3) to determine the group’s empowerment strategy
| in optimizing the Coastal Community Development Coastal Area in East
| Kotawaringin Tough.
| The method used to identify the effectiveness of empowerment Coastal
Communities Group (KMP) in The Sampit Gulf based on socio-economic aspects of
society in The Coastal Area Program Develeopment Resilient (PKPT) East
Kotawaringin Timur will use descriptive analysis techniques with the scoring
methodh. Furthermore, to determinite how an empowerment strategy Coastal
Community Group Sampit Gulf in optimizing Resilient Coastal Zone Develepment in
East Kotawaringin using SWOT Amnalysis.
From the research that has been conducted, it can be concluded some
research results, among others as follows: (1) Socio-Economic Scale of Coastal
Society Groups in the three villages that became the location of development of
Tangguh Coastal Area in East Kotawaringin regency is relatively low from the
economic aspect of fishermen, is also relatively low with the majority of people
having only 9 (nine) years of basic education, as well as the skills of the majority
community mastering skills as ftraditional fishermen. (2) Community
Empowerment process has been established since the beginning before the
implementation of the Tangguh Coastal Development activities by involving the
team of assistant and the team of empowerment appointed by the related
institution, in this case the Fisheries Department of East Kotawaringin Regency,
but with the PKPT activity in Teluk Sampit Sub-district Empowerment society
becomes more effective. {3) The Empowerment of Coastal Communities in the
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Development of Coastal Areas of Tangguh which is analyzed using the Likers
method is considered Effective. This is demonstrated by the involvement of the
community in every phase of the Tangguh Coastal Development process starting
from the planning stage accompanied by the counterpart team, which is
implemented and managed directly by the community with self-managed system.

Several alternative strategies that can be developed from this research are:
(1) Strengthening institutional (Coastal Community Group) in order to maximize
development goals, (2) Group should be able to mobilize other community to take
an active role and participate in development, (3) Strengthening (4) Communities
must commit together in order to be consistent in the achievement of the
objectives (5) Implement coordination and improve the function of internal
control group effectively and efficiently and (6) The fishing community must be
able to bringing together perceptions for the achievement of common goals, (7)
Communities to take an active role in every sociatization and meetings to absorb
information maximally.

Keywords : Effectiveness odf community empowerment, Resilient Coastal Area,
Sampit Gulf, Descriptive Analysis, Likert Scale, Quetionnaire, SWOT
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Luas wilayah Kecamatan Teluk Sampit adalah 610 Km? atan 3,70
persen dari keseluruhan luas Kabupaten Kotawaringin Timur. Sebagian besar
wilayah Kecamatan Teluk Sampit merupakan dataran rendah. Sekitar
33 persen desa terletak di daerah pesisir dan 67 persen desa terletak di dataran
dengan ketinggian < 500 meter dari permukaan air laut. Desa terjauh dj
Kecamatan Teluk Sampit adalah Desa Parebok dengan jarak 24 km dari
ibukota kecamatan, Untuk menuju desa tersebut bisa di tempuh melalui jalur

darat menggunakan angkutan umum dan sungai yaitu denganmenggunakan

kelotok.

Kecamatan Teluk Sampit membawahi enam desa. Sejak tahun 2011
jumlah desa di kecamatan ini mengalami penambahan/pemekaran dari empat
desa menjadi enam desa. Sementara itu, jumlah satuan lingkungan setempat
pada tingkat RW maupun RT pada tahun 2015 masing-masing berjumlah
13 rukun warga dan 47 rukun tetangga. Berdasarkan tingkat pembangunan
dan kemampuan mengembangkan potensi yang dimilikinya, secara umum
Kecamatan Teluk Sampit sudah bisa dikatakan mampu mengembangkan
potensinva. Hal ini ditandai dengan seluruh desa yang ada di kecamatan ini
sudah terklasifikasi dalam desa swasembada. Desa swasembada adalah desa
yang lebih maju dan mampu mcngembangkan semua potensi yang ada secara
optimal. Pada desa yang terklasifikasi dalam desa swasembada ini hubungan
antar manusianya bersifat tradisional, mata pencaharian heterogen, teknologi
dan pendidikan sudah tergolong tinggi, produktifitas juga tinggi, dan sudah

terlepas dari adat, serta sarana dan prasarana sudah lengkap dan modemn (BPS

Kabupaten Kotawaringin Timur 2016).
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Tabel 4. Jumlah dan Tingkat Pertumbuhan Penduduk Menurut Desa di
Kecamatan Teluk Sampit tahun 2015.

Jumlah Tingkat
No Desa Penduduk Pertumbuhan
(Jiwa) Penduduk (%)
1 | Ujung Pandaran 1.400 2,12
2 | Lampuyang 2.862 2,00
3 | Basawang 1.355 C. 196
4 | Parebok 2.104 2,09
5 | Kuin Permai 1.028 2,00
6 | Regei Lestari 1.254 2,03

Jumlah penduduk Desa Lampuyang pada tahun pada tahun 2015
sebanyak 2.862 jiwa dengan pertumbuhan penduduk sebesar 2,00% pertahun
merupakan jumlah penduduk terbanyak di Kecamatan Teluk Sampit,
sedangkan jumlah penduduk terkecil adalah Desa Kuin Permai dengan jumiah
penduduk sebanyak 1.028 jiwa dengan pertumbuban penduduk sebanyak
2,09 persen pertahun, dan Desa Ujung pandaran merupakan desa dengan
tingkat pertumbuban penduduk terbesar, yaitu sebesar 2,12 persen dengan
jumlah penduduk tahun 2015 sebanyak 1.400 jiwa.

Ketiga desa yang ditetapkan sebagai lokasi Pengembangan Kawasan
Pesisir Tangguh adalah Desa Kuin Permai, Desa Lampuyang dan Desa Ujung
Pandaran, secara umum, gambaran wilayah ketiga desa adalah sebagai
berikut:

1. Desa Kuin Permai merupakan saleh satu Desa pemekaran dari Desa

Induk yaitu Desa Lampuyang, yang berada di Kecamatan Teluk Sampit.

Desa ini berdiri atau ditetapkan oleh Pemerintah sebagai Desa Difinitif,

yaitu diresmikan pada tanggal 25 Maret 2011. Secara Adminitratif,
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Desa Kuin Permai terletak di Kabupaten Kotawaringin Timr,
Kecamatan Teluk Sampit dengan luas area + 4,1282 ha, berbatasan
langsung dengan beberapa desa, yaitu :

1. Sebelah Timur berbatasan dengan Sungai Mentaya

2 Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kabupaten Seruyan
3. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Basawang

4 Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Lampuyang

Secara umum tofografi Desa Kuin Permai merupakan daerah
daratan dan perajran. Sedangkan iklim yang dimiliki daerah Teluk
Sampit adalah iklim tropis yang mempunyai dua musim yaita musim

hujan dan musim kemaran yang merupakan daerah Agraris.

2. Desa Lampuyang merupakan salah satu desa induk yang telah
memekarkan wilayah Kuin menjadi Desa Kuin Permai, Desa
Lampuyang dulunya ikut Kecamatan Mentaya Hilir Selatan sebelum
terjadinya pemekaran Kecamatan Teluk Sampit hingga sekarang. Desa
Lampuyang diakui Secara definitif menjadi sebuah desa Adminitratif
pada tahun 1971 yang sebelumnya lima tahun diatas itu menjadi desa
perwakilan Pemerintahan Samuda Kota Kecamatan Mentaya Hilir
Selatan, Secara administratif Desalampuyang terletak di Kabupaten
Kotawaringin Timur, Kecamatan Teluk Sampit dengan luas area
+28.400 ha, berbatasan langsung dengan beberapa desa, yaitu :

1.  Sebelah Timur berbatasan dengan Kali Mentaya

2 Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Seruyan
3.  Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kuin Permai
4

Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Ujung Pandaran
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Secara umum tofografi Desa Lampuyang merupakan Daerah
daratan dan rawa. Sedangkan iklim yang dimiliki daerah Teluk Sampit
adalah iklim tropis yang mempunyai dua musim yaitu musim hujan dan

musim kemarau yang merupakan daerah Agraris.

* Desa Ujung Pandaran terletak di Kabupaten Kotawaringin Timur,
Kecamatan Teluk Sampit yang berbatasan langsung dengan beberapa
desa, yaitu :

1.  Sebelah Utara Kecamatan Mentaya Hilir

2. Sebelah Selatan, Barat Kab.Seruyan,

3.  Sebelah Timur Laut Jawa,

4.  Sebelah Selatan Kecamatan Pulau [Hanaut.

Secara umum tofografi Desa Ujung Pandaran merupakan daerah
perairan karena penduduk di sekitar pantai sebagian besar berprofesi
sebagai nelayan, Di desa ini para penduduk juga banyak yang membuat
ikan asin, maka tak heran bila semerbak bau khas ikan asin menyambut
Anda saat Anda berkunjung ke desa ini. Sedangkan iklim yang dimiliki
daerah Teluk Sampit adalah iklim tropis yang mempunyai dua musim

yaitu musim hujan dan musim kemaran yang merupakan daerah agraris.
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4.2 Hasil dan Pembahasan
1. Identifikasi Karakteristik Kelompok Masyarakat Pesisir

Terdapat tiga Kelompok Masyarakat Pesisir pada masing-masing desa
yang ditetapkan sebagai lokasi Pengembangan Kawasan Pesisir Tangguh
(PKPT) di Kecamatan Teluk Sampit Kabupaten Kotawaringin Timur.
Karakteristik masyarakat pesisir di ketiga kecamatan selanjutnya
diidentifikasi kedalam beberpa karakteristik, diantaranya: 1. Usia; 2. Tingkat
Pendidikan Masyarakat; 3. Keterampilan Kerja; 4. Tingkat Ekonomi/
Pendapatan; 5. Status Kepemilikan Rumah dan 6. Keterlimbatan Masyarakat
dalam kelompok/lembaga. Data Kelompok Masyarakat Pesisir di Kecamatan
Teluk Sampit dalam penelitian ini, disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Daftar Kelompok Masyarakat Pesisir Kecamatan Teluk Sampit

No. Nama Kelompok Lokasi (Desa)
1 KMP Air Anugrah Kuin Permai

2 KMP Titian Desa Kuin Permai

3 KMP Pulau Kelapa Kuin Permai

4 KMP Lampuyang Membangun Lampuyang

5 KMP Lampuyang Beriman Lampuyang

6 KMP Nila Jaya Lampuyang

7 KMP Pandaran Pesisir Ujung Pandaran

8 KMP Putri Pesisir Ujung Pandaran

9 KMP Nyiur Randah Ujung Pandaran

A. Kelompok Masyarakat Pesisir Berdasarkan Jenis Kelamin
Dari total responden penelitian berjumlah 32 orang, berasal dari tiga
desa di Teluk Sampit.Sebanyak empat orang atau sama dengan 12,5 persen

merupakan responden wanita yang berasal dari KMP Putri Pesisir Desa
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Ujung Pandaran, sisanya sebanyak 28 orang (87,5%) merupakan responden
pria. Sebaran responden berdasarkan jenis kelamin disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Sebaran Jenis Kelamin Responden KMP di Kecamatan Teluk Sampit

Desa Jenis Kelamin (orang) Jumlah
Laki-laki Wanita Responrden
Kuin Permai 10 - 10
Lampuyang 10 - 10
Ujung Pandaran 8 4 12
Jumlah 28 4 32
Persentase 875 12.5 100

Responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini mayoritas adalah
berjenis kelamin laki-laki, hal ini disebabkan karena kegiatan nelayan
merupakan kegiatan ekonomi di Kabupaten Kotawaringin Timur secara
kultur sosial merupakan pekerjaan laki-laki, tetapi terdapat empat orang
responden yang berjenis kelamin wanita, dalam kasus penelitian di
Kecamatan Teluk Sampit ini responden yang berjenis kelamin wanita
berprofesi utama sebagai ibu rumah tangga dengan keahlian lain sebagai

pedagang hasil perikanan dan pengolahan hasil perikanan.

B. Kelompok Masyarakat Pesisir Berdasarkan Usia

Dilihat dari usia responden Kelompok Masyarakat Pesisir (KMP) di
ketiga desa adalah sebanyak 20 orang atau 62,5 persen responden berusia
diatas 40 tahun. Sisanya sebanyak 12 orang atau 37,5 persen responden
berusia dibawah 40 tahun.Sebaran responden berdasarkan usia dapat dilihat

pada Tabel 7.
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ponden KMP di Kecamatan Teluk Sampit
Desa Usia Jumliah
<40 Tahun >40 Tahun Responden
Kuin Permai 4 6 10
Lampuyang 3 7 10
Ujung Pandaran 5 7 12
Jumlah 12 20 32
Persentase 37.5 62.5 100

Diantara ketiga lokasi penelitian,sebaran usia responden diatas 40 tahun
lebih banyak dibandingkan dengan usia dibawwah 40 tahun, kondisi ini
menggambarkan terdapat indikasi rendahnya minat dan ketertarikan generasi
muda di daerah pesisir Kabupaten Kotawaringin Timur untuk menggeluti

profesi sebagai nelayan di ketiga desa ini.

C. Kelompok Masyarakat Pesisir Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan responden mayoritas berpendidikan sangat rendah

yaitu sebanyak 21 orang responden atau setara dengan 65,6 persen responden

hanya berpehdidikan Sekolah Dasar, sedangkan responden dengan

pendidikan Sekolah menengah Pertama sebanyak 7 orang atan setara dengan
21,87 persen, dan Sekolah Menengah Umum sebanyak 3 orang atau setara

w dengan 9.4 persen, sedangkan sisanya 1 orang atau setara dengan 3,12 persen

8.

Tabel 8. Sebaran Tingkat Pendidikan Responden Kelompok Masyarakat
Pesisir di Kecamatan Teluk Sampit

adalah lulusan Perguruan Tinggi. Sebaran responden dapat dilihat pada Tabel

Desa Tingkat Pendidikan Rg:;:‘):f‘dhm
SD SMP SMU PT
Kuin Permai 8 1 1 0 10
. Lampuyang 7 1 1 1 10
! Ujung Pandaran 6 5 i 0 12
, Jumlah 21 7 3 1 32
: Persentase 65.6 21.9 9.4 31 100
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Mayoritas masyarakat responden termasuk dalam kategori pendidikan
tingkat dasar (wajib belajar 9 tahun). Kondisi ini disebabkan oleh minimnya
fasilitas pendidikan di daerah pesisir Kabupaten Kotawaringin Timur pada
kurun waktu 20 tahun kebelakang.

Tingkat pendidikan masyarakat yang relatif rendah berpengaruh pada
proses pengumpulan data lapangan menggunakan kuesioner. Dimana
hambatan muncul pada saat responden diminta mengisi kuesioner penelitian,
masyarakat yang terbiasa dengan bahas lokal dan pemahaman yang terbatas
terhadap isi/ bahasa yang digunakan dalam kuesioner. Hal ini disiasati dengan
pendekatan wawancara terbimbing, artinya pengumpulan data lapangan
dilakukan tetap dengan mengacu pada kuesioner, tetapi menggunakan
pendekatan bahasa lokal yang mudah dipahami responden.

Satu orang responden yang berpendidikan lulusan perguran tinggi
adalah responden yang berprofesi sebagai guru dan juga menjalankan usaha
perekonomian pada bidang perikanan di Desa Lempuyang dengan mengelola
usaha perikanan tambak.

D. Kelompok Masyarakat Pesisir Berdasarkan Tingkat Pendapatan

Berbanding lurus dengan tingkat pendidikan, tingkat pendapatan
nelayan dari sektor perikanan juga dapat dikategorikan rendah, hal ini
ditunjukkan dengan 75 persen atau sebanyak 24 orang responden
berpenghasilan dibawah Rp.1.500.000.- sedangkan penghasilan yang
dikategorikan sedang antara Rp.1.500.000 — Rp.2.227.000,- sebanyak

5 orang atau setara dengan 15,63 persen, dan penghasilan diatas UMR
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Kabupaten Kotawaringin Timur (Rp.2.368.739) terdapat 3 orang responden
atau setara dengan 9,37 persen. Sebaran responden berdasarkan Tingkat
Pendapatan dari Sektor Perikanan dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Sebaran Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan dari Sektor

Perikanan
Kelompok Tlngiméto;’t:;:}t:]a_patan Jumlah
Nelayan < 1.500.000 2'_3 6!;.739 >2.368.739 | Responden
Kuin Permai 10 0 0 10
Lampuyang 7 3 0 10
Ujung Pandaran 7 2 3 [2
Jumlah 24 5 0 32
Persentase 75,00 15,63 9,37 100

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa sektor perikanan bukaniah satu-
satunya mata pencaharian masyarakat pesisir di Kabupaten Kotawaringin
Timur, karena ketiga kecamatan yang berada di pesisir pantai ini merupakan

sentra pertanian padi di Kabupaten Kotawaringin Timur.

E. Kelompok Masyarakat Pesisir Berdasarkan Status kepemilikan

Rumah

Kepemilikan tempat tinggal masyarakat nelayan responden dalam
penelitian ini mayoritas adalah rumah milik sendiri, hal ini dibuktikan dengan
30 orang responden atau setara dengan 93,75 persen responden menjawab
status kepemilikan rumah adalah milik mereka sendiri baik diperolehatas
usasha sendiri dengan membeli/membangun maupun merupakan warisan
yang sudah berpisah tempat tinggal dengan orang tua, sedangkan sisanya tiga
orang responden atau setara dengan 6,25 persen responden dengan startus
tempat tinggal mengontrak/menyewa/menumpang. Sebaran responden

berdasarkan Status Kepemilikan Tempat Tinggal dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10. Sebaran Responden berdasarkan Status Kepemilikan Tempat
Tinggal

Status Kepemilikan Rumah
Kelompok N Menumpang/ Ikut | Jumlah
Nelayan Mlll.k ) Sementara Orang tua/ Responde
Sendirt | (Sewa/kontrak) Mendiami n
Sementar

Kuin Permai 9 1 0 10
Lampuyang 10 0 0 10
Ujung 1 0
Pandaran 1 12
Jumlah 30 2 0 32
Persentase 93,75 6,25 0,00 100

Hasil rekapitulasi sebaran responden dapat ditarik disimpulkan bahwa
tingkat efektivitas pemberdayaan masyarakat untuk mendukung Program
Pengembangan Kawasan Pesisir Tangguh relatif tinggi, hal ini didukungstatus
kepemilikan rumah yang mayoritas adalah milik pribadi, artinya masyarakat
bexﬁeluang besar utnuk tetap menetap di lokasi penelitian dengan usaha pada
sektor perikanan sebagai mata pencarian utama.

F. Kelompok Masyarakat Pesisir Berdasarkan Keterlibatan dalam
Lembaga

Hasil kuesioner yang telah dilakukan menunjukkanempat orang
responden atau setara dengan 12,50 persen menjawab sangat sering (lebih
dari 75 persen kehadiran dalam berbagai kegiatan kelompok nelayan pesisir),
selanjutnya sebanyak tujuh orang responden atau setara dengan 21,87 persen
‘mejawab jarang atan (kurang dari 50 persen kehadiran dalam kegiatan
kelompok masyarakat pesisir), dan sisanya 21 orang atau sebesar 65,63
persen menyatakan kehadiran mereka dalam kegiatan kelompok berkisar
antara 50-75 persen.Sebaran responden berdasarkan keaktifan dalam kegiatan

kelompok nelayan dapat dilihat pada Tabel 11.
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Tabel 11. Sebaran Responden Berdasarkan Keaktifan dalam Kegiatan

Kelompok Nelayan
Kelompok Keaktifan Dalam Kelomg(;l;gat Fumlah
Nelayan Jarang Sering Sering Responden
Kuin Permai 2 3 0 10
Lampuyang 2 7 1 10
Ujung Pandaran 3 6 3 12
Jumlah 7 21 4 32
Persentase 21,87 ' 65,63 12,50 100

Dari total responden sebanyak 32 orang, mayoritas responden memiliki
peran aktif dengan tingkat kehadiran dalam kegiatan kelompok berkisar
antara 50-75 persen dalam kegiatan kelembagaan kelompok masyarakat
pesisir di ketiga desa pada Kecamatan Teluk Sampit dalam kegiatan
Pengembangan Kawasan Pesisir Tangguh, artinya masyarakat memiliki
antusiasme yang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah (sedang-sedang).
Kondisi ini menjelaskan keadaan masyarakat pesisir Kecamatan Teluk
Sampit yang berprofesi utama sebagai petani, dimana mainset utama

masyarakat adalah pada sektor pertanian.

2.  Efektivitas Pemberdayaan Kelompok Masyarakat Pesisir
Penggunaan analisis skala likertr dalam menggambarkan efektivitas
pemberdayaan masyarakat nelayan di Kecamatan Teluk Sampit menggunakan
model verbal (kata-kata) setuju-tidak setuju. Dalam teori paling tidak ada tiga
jenjang yaitu 1) setuju 2) netral 3) tidak setuju, dan maksimal menggunakan
s&nbilan skala/ jenjang seperti ini :1) Sangat setuju sekali 2) Sangat setuju3)
Setuju 4) Agak setuju 5) Netral 6) Agak tidak setuju 7) Tidak setuju 8)Sangat

tidak setuju 9) Sama sekali tidak setuju. Dalam penelitian ini digunakan
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empat jenjang saja, tujuannya adalah agar dapat menggiring responden untuk
dapat masuk kedalam sikap yang lebih tajam.

Untuk memperkuat hasil dan argumen penelitian maka analisis
menggunakan skalalikert sangat penting untuk dilakukan guna mendapatkan
indek kepercayaan atas argumen-argumen yang di simpulkan dalam
kuesioner. Analisis menggunakan skala likert dilakukan dengan
menggunakan model verbal (kata-kata) dengan empat skala jenjang pilihan
jawaban, pemilihan empat skala jenjang dalam penelitian ini ditujukan untuk
menggiring responden agar dalam menjawab pertanyaan dapat masuk
kedalam sikap yang lebih tajam dan tidak ragu-ragu. Rekapitulasi dari
pertanyaan yang diajukan untuk menuntun pemahaman responden mengenati
efektivitas pemberdayaan masyarakat dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Pertanyaan dan Bobot Jawaban Responden tentang Efektivitas
_pemberdayaanKelompok Masyarakat Pesisir.

Bobot Jawaban

PERTANYAAN

Seberapa besar keberadaan kelompok nelayan
0 | 13|18 | 1 | berpengaruh terhadap usaha perikanan yang anda
jalankan?

Menurut anda, apakah keberadaan kelompok nelayan
bermanfaat dalam meningkatkan hasil usaha?

Apakah lahan pekerjaan sebagai nelayaﬂ tersedia bagi
masyarakat desa

Apakah lahan pekerjaan sebagai nelayan perlu
dimonopoli masayarakat lokal

Apakah lahan pekerjaan sebagai nelayan saat ini
mencukupi sebagai penghasilan usaha ?

Apakah anda berusaha meningkatkan skala usaha
perikanan yang dikelola saat ini?

51




43409.pdf

Apakah dalam mengelola usaha perikanan, Bapak/Ibu
3 | 5|17 | 7 | sering menggunakan tambahan modal dari hasil non
perikanan?

Apakah dalam mengelola usaha perikanan tangkap,
3181071}21 . .
Bapak/Ibu sering menggunakan tenaga kerja upahan?

Dari nilai perolehan jawaban responden pada masing-masing variabel
jawaban dari pertanyaan yang diajukan, selanjutnya dilakukan analisis
statistik menggunakan skala Likert analisis sehingga diperoleh indek yang
menggambarkan tingkat efektivitas pemberdayaan Kelompok Masyarakat
Pesisir dalam mendukung Program Pengembangan Kawasan Pesisir Tangguh
di Kabupaten Kotawaringin Timur. Adapun pengelompokan tingkat indek
kepercayaan yang dijadikan acuan dalam penilaian tingkat pemberdayaan
masyarakat dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Indikasi Penilaian Tingkat Kepercayaan Pemberdayaan Masyarakat

No Tingkat kepercayaan Indek Kepercayaan
1 | Tidak Efektif 00-24,999
2 | Kurang Efektif 25-49,999
3 | Efektif 50-74,999
4 | Sangat Efektif 75-100,00

Pemberdayaan atau keterlibatan masyarakat melalui Kelompok
Masyarakat pesisir dalam Pengembangan Kawasan Pesisir Tangguh di
Kabupaten Kotawaringin Timur dinilai Cukup efektif karena persentase
jumlah responden masyarakat setelah adanya program Pengembangan
Kawasan Pesisir Tangguh (PKPT) yang menyatakan ada hubungandengan
program Pengembangan Kawasan Pesisir Tangguh sama atau lebih dari 50

persen. Hasil dari penghitungan tingkat kepercayaan dari jawaban yang
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didapatkan di lapangan dengan menggunakan skala likert dapat dilihat pada
Tabel 14 dan pada lampiran 3.

Tabel 14. Tingkat Kepercayaan dan Indek Kepercayaan Menggunakan Skala

Likert
Tingkat
kepercayaan | (M9 Instrumen

Seberapa besar keberadaan kelompok nelayan
Sangat Efektif | 80,47 | berpengaruh terhadap usaha perikanan yang anda
jalankan?

Menurut anda, apakah keberadaan kelompok
Sangat Efektif | 81,25 | nelayan bermanfaat dalam meningkatkan hasil

usaha?

Efektif 53,13 Apz{kah lahan pekerjaan sebagai nelayan tersedia
bagi masyarakat desa

Efektif 69,53 A.pakah la}{an pekerjaan sebagai nelayan perlu
dimonopoli masayarakat lokal

. Apakah lahan pekerjaan sebagai nelayan saat ini
Efekt 53,13
ektif ’ mencukupi sebagai penghasilan usaha ?
Efektif 71,88 Apakah anda berusaha meningkatkan skala usaha

perikanan yang dikelola saat ini?

Apakah dalam mengelola usaha perikanan,
Sangat Efektif | 80,47 | Bapak/Ibu sering menggunakan tambahan modal
dari hasil non perikanan?

Apakah dalam mengelola usaha perikanan tangkap,
Sangat Efektif | 86,72 | Bapak/Ibu sering menggunakan tenaga kerja
upahan?

Penerimaan masyarakat nelayan terhadap kegiatan Pengembangan
' Kawasan Perikanan Terpadu di tiga desa di Kecamatan Teluk Sampit
tergolong tinggi, hal ini dibuktikan dengan keterlibatan masyarakat yang
tergabung dalam Kelompok Masyarakat Pesisir yang tergolong efektif dengan
capaian index kepercayaan sebesar 65,63%. Hal ini tentunya didukung oleh

persepsi atau penerimaan masyarakat tentang keberadaan Pengembangan
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Kawasan Pesisir Tangguh yang dinilai memberikan kontribusi positif dan
dinilai sangat efektif terhadap ﬁerbaikan usaha perikanan masyarakat sekitar
yang dibuktikan dengan perolehan index kepercayaan sebesar 80,47%.

Selain beberapa kompenen diatas, penelitian ini juga mengukur
perubahan secara periodik mengenai ketersediaan lapangan pekerjaan,
ketersediaan tenaga kerja dan ketersediaan permodalan dalam usaha sektor
perikanan antara sebelum dan sesudah dilaksanakan kegiatan PKPT. Hasil
rekapitulasi dari pertanyaan mengenai lapangan pekerjaan, ketersediaan
tenaga Kerja sektor perikanan dan akses permodalan dapat dilihat pada Tabel
15. Untuk mekanisme penghitungan indexmenggunakan skala likert dapat

dilihat pada Lampiran 3.

Tabel 15. Rekapitulasi Ketersediaan Lapangan Pekerjaan, Tenaga Kerja

Sektor Perikanan dan Akses Permodalan

Jawaban
Pertanyaan i
y Sekarang Tlg?a:ihun
' Menurut anda, lebih mudah mana
mendapatkan PEKERJAAN pada sektor 28 | 87,50 4 12,50
perikanan pada saat ini dibandingkan tiga tahu
yang lalu

Menurut anda, lebih mudah mana
mendapatkan TENAGA KERJA pada sektor 32 | 100 0 0
perikanan di desa pada saat ini dibandingkan
tiga tahu yang lalu

Menurut anda, lebih mudah mana
mendapatkan PERMODAILAN pada sektor 32 ( 100 0 0
perikanan di desa pada saat ini dibandingkan
tiga tahu yang lalu

Perubahan kearah yang lebih baik juga dirasakan masyarakat dalam hal
1 perekonomian masyarakat, dengan adanya program ini, masyrakat merasakan

adanya peningkatan ekonomi jika dibandingkan dengan tiga tahun lalu
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sebelum adanya pembangunan kawasan pesisir tangguh di desa mereka, hal
ini ditunjukkan dengan mayoritas responden menjawab model verbal dalam
kuesioner dengan index kepercayaan mencapai 81,25% yang artinya tingkat
kepercayaan atas argumen yang ditanyakan bernilai sangat efektif,

Mengenai lapangan pekerjaan pada scktor perikanan, masyarakat
menilai kondisi saat ini lebih besar kesempatan mereka untuk mendapatkan
pekerjaan guna meningkatkan penghidupan yang lebih baik dari sektor
perikanan jika dibandingkan dengan tiga tahun yang lalu sebelum adanya
kegiatan Pengembangan Kawasan Pesisir Tangguh. Hal ini dibuktikan dengan
sebanyak 28 orang responden atau sebesar 87,50% memberikan jawaban
yang mendukung pertanyaan ini, beberpa lapangan pekerjaan baru yang dapat
diakses oleh masyarakat diantaranya, selain terlibat langsung dalam pekerjaan
pembangunan fisik pada saat pembangunan, masyarakat juga dipercayakan
mengelola beberapa unit kerja baru, seperti :

1. Perahu wisata Kanoe dan Banana Boat sebagai daya tarik pariwisata air

di Desa Ujung Pandaran.

2. Bengkel kerja dan galeri pajang usaha kerajinan kerang di Desa Ujung

Pandaran.

3. Bengkel kerja usaha kerajinan sabut dan tempurung kelapa di Desa

Kuin Permai.

4.  Usaha alternatif seperti kolam budidaya ikan dengan metode terpal di

Desa Lampuyang dan Ujung pandaran.

5. Unit usaha pengolahan pakan ikan alternatif di Desa Ujung Pandaran.
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Begitu juga halnya dengan permodalan usaha, masyarakat merasakan
dampak yang lebih baik dengan adanya kegiatan ini, dari 32 orang responden
masyarakat pesisir di tiga desa yang menjadi lokasi pengembangan
pembangunan, keseluruhan responden menilai bahwa lebih mudah
mendapatkan akses permodalan dengan adanya program pemerintah yang

sedang berjalan saat ini.

3.  Strategi Pemberdayaan Kelompok Masyarakat Pesisir

Metode analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang berpengaruh didalamnya baik secara langsung maupun tidak langsung,
faktor yang bersumber dari internal maupun eksternal Kelompok Masyarakat
Pesisir, secara teoritis dapat diambil beberapa rancangan alternatif prioritas
dengan mengkombinasikan faktor-faktor tersebut.

Terdapat empat faktor yang menjadi acuan dalam metode analisis
SWOT, yaitu 1) kekuatan dan 2) kelemahan yang bersumber dari internal
Kelompok Masyarakat Pesisir kecamatan Teluk Sampit, 3) peluang dan
4) ancaman yang ada dan mungkin timbul dari eksternal Kelompok
Masyarakat Pesisir. Secara detail faktor-faktor eksternal dan internal yang
diteridentifikasi pada kegiatan Pengembangan Kawasan Pesisir Tangguh

adalah sebagai berikut:

1. Kekuatan atau Strenght

Merupakan daya jual atau kelebihan yang dimiliki masyarakat/
kelompok masyarakat di desa yang terpilih sebagai lokasi Pengembangan
Kawasan Pesisir Tangguh di Kecamatan Teluk Sampit yang belum tentu

dimiliki masyarakat di wilayah lain. faktor-faktor ini tentunya menjadi
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pertimbangan pemerintah sebelum menetapkan lokasi ini sebagai daerah
terpilih di Kabupaten Kotawaringin Timur. Adapun faktor-faktor tersebut
diantaranya :

a.  Tersedianya sumberdaya alam pesisir dan sumberdaya manusia.

b.  Adanya Kelompok Masyarakat Pesisir yang sudah berdiri.

c.  Antusiasme masyarakat yang tinggi untuk maju.

2.  Peluang atan Opportunities

Definisi peluang adalah kesempatan atau kepercayaan dari pihak lain/
diluar Kelompok Masyarakat Pesisir. peluang yang diperoleh suatu kelompok
belum tentu dapat diperoleh kelompok lain dan belum tentu dapat diperoleh
kembali pada masa yang akan datang, sehingga setiap peluang yang ada harus
dilakukan secara maksimal untum mencapai tujuan atau hasil yang maksimal
juga. Peluang atau Opportunities yang ada pada ketiga desa pesisir di
Kecamatan Teluk Sampit adalah sebagai berikut :

a) Adanya tim pendamping dan tim pemberdayaan
b) Pembangunan fisik di swadayakan pada masyarakat
¢) Bertambahnya unit-unit usaha baru

d) Adanya dukungan pemerintah melalui program PKPT

3. Kelemahan atau Weakness

Merupakan kekurangan atan potensi negatif yang dimiliki oleh
seseorang/ sekelompok orang yang bersumber dari internal. Variabel-variabel
yang menjadi kelemahan yang teridentifikasi di dalam kelompok masyarakat
pesisir di lokasi Pengembangan Kawasan Perikanan Tangguh di Kecamatan

Teluk Sampit diantaranya adalah :
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I.  Skala usaha masyarakat yang masih nelayan tradisional.
2. Tingkat pendidikan masyarakat yang masih rendah.

3. Partisipasi masyarakat yang masih terfokus pada pembangunan fisik.

4.  Ancaman atau Threats

Ancaman yang dimaksud dalam analisis ini adalah kondisi yang
mungkin ada dari eksternal kelompok dan dapat menyebabkan rusaknya atau
tidak berjalan suatu tatanan dalam proses pembangunan kawasan pesisir
tangguh, beberapa hal yang dikategorikan sebagai ancaman diantarnya
adalah:
1. Daerah sepandan pantai rawan bencana.
2. Sebagian masyarakat masih beorientasi keuntungan pribadi.
3.  Adanya rasa kekhawatiran pemerintah.

Dari keempat komponen yang telah dijabarkan di atas, tahapan
selanjutnya adalah mencari alternatif strategi dengan mengkombinasikan
keempat faktor yang dengan menggunakan analisis SWOT dapat dilihat pada

Tabel 16.
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STRENGHT WAEKNESS
INTERNAL (KEKUATAN) (KELEMAHAN)
1. Adanya Kelompok Masyarakat 1. Skalausaha masyarakat yang masih
Pesisir yang sd¢h berdin nelayan tradisional
2. Antusiasme masyarakat yang 2. Tingkat pendidikan masyarakat yang
tinggi untuk maju masth rendah :
3. Tersedianya sumberdaya alam 3. Partisifasi masyarakat yang masih
EXTERNAL pesisir dan sumberdaya manusia terfokus pada pembangunan fisik
ES
OP:’P%}:IK;E)I KEKUATAN DAN PELUANG | KELEMAHAN DAN PELUANG
. Adanya dukungan pemerintah
melalui program PKPT a. Menguatkan Pemberday am | a. Memperkuat fungsi pendampingan
R, Kelompok Masyarakat Pesisir agar X .
. Pembangunan fisik di . . . melalui penyuluhan, sosialisasi
lebih dapat memaksimalkan tujuan ; ?
swadayakan pada masyarakat pelatihan dan pembimbingan guna
o pembangunan .

. Bertambahnya unit-unit usaha b. Pen kelommok harus bisa mengoptimalkan peluang yang ada
baru - TEDELILS Kel0mpo i b. Masyarakat harus berkomitmen
Adanya tim pendamping dan mengajak/ menggerakkan bersama agar konsiten dalam

- tim pecmberdayaan masyarakat yang lain untuk pencapaian tujuan

berperan aktif dan berpartisipasi
dalam pembangunan
(Iﬁgfﬁg) KEKUATAN DAN ANCAMAN | KELEMAHAN DAN ANCAMAN
Daerah sepandan pantai
g?;:gizznr;z;makat masih 2 Meluksanakan koordinasi dan * x:i:fi::;ﬂfs}?pg:‘ uaxrlltltsﬂ(d;i?capaian
beoricntasi keuntungan meningkatkan fungsi pengawasan tujuan bersama
pribadi ® inte-mal kelompok yang efektif dan b. Birperan aktif dalam setiap kegiatan
Adanya rasa kekhawatiran efisien sosialisasi dan pertemuan
pemerintah
1.  Startegi Kombinasi Kekuatan dan Peluang
Strategi pertama adalah mengkolaborasikan variabel kekuatan dengan
variabel ancaman, artinya strategi ini dilakukan dengan memanfaatkan

kekuatan internal yang ada untuk memanfaatkan peluang yang tersedia.

Dengan rincian variabel kekuatan dan peluang yang, maka strategi yang

paling efisien adalah dengan :

a.  Menguatkan

Kelompok Masyarakat

Pesisir

agar lebih dapat

bekerjasama guna memaksimalkan tujnan pembangunan.




43409.pdf

b. Kelompok harus bisa memobilisast masyarakat yang lain untuk

berperan aktif dan berpartisipasi dalam pembangunan.

2. Strategi Kombinasi Kelemahan dan Peluang
Kombinasi strategi yang kedva adalah penggabungan variabel
kelemahan dan peluang, artinya bagaimana kita dapat menghasilkan alternatif
strategi dengan memanfaatkan peluang untuk menghilangkan kelemahan,
strategi pemanfaatan peluang yang paling efektif adalah dengan :
a.  Memperkuvat fungsi pendampingan melalui penyuluhan, sosialisasi
pelatihan dan pembimbingan guna mengoptimalkan peluang yang ada.
b. Masyarakat harus berkomitmen bersama agar konsiten dalam

pencapaian tujuan.

3.  Strategi Kombinasi Kekuatan dan Ancaman

Strategi ini adalah bagaimana Kkita menciptakan alternatif strategi
denganmengoptimalkan kekuatan organisiasi guna menghilangkan ancaman
yang mungki akan timbul. Dengan pertimbagan tersebut, pemilihan alternatif
strategi yang paling optimal adalah dengan melaksanakan koordinasi dan
meningkatkan fungsi pengawasan internal kelompok secara efektif dan

efisien.

4.  Strategi Kombinasi Kelemahan dan Ancaman
Kedua variabel dalam strategi ini yaitu kelemahan (weakness) dan
ancaman (threats) merupakan nilai negatif dari analisis SWOT, strategi ini

dilakukan dengan pertimbangan bagaimana Kelompok Masyarakat Pesisir
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dapat minimalisir kelemahan dan menghindari ancaman yang mungkin

timbul. Strategi yang dapat di lakukan adalah:

a.  Masyarakat nelayan harus dapat menyatukan persepsi untuk pencapaian
tujuan bersama.

b.  Berperan aktif dalam sctiap kegiatan sosialisasi dan pertemuan guna

menyerap informasi dengan maksimal.




43409.pdf

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Skala Sosial Ekonomi Kelompok Masyrakat Pesisir di ketiga desa yang
menjadi lokasi pengembangan Kawasan Pesisir Tangguh di Kabupaten
Kotawaringin Timur relatif rendah dari segi ekonomi masyarakat nelayan,
tingkat pendidikan masyarakat juga tergolong rendah dengan mayuoritas
masyarakat hanya mengenyam pendidikan dasar 9 (sembilan) tahun, begitu
juga dengan keterampilan kerja masyarakat mayoritas menguasai
keterampilan sebagai nelayan tradisonal.

Proses Pemberdayaan masyarakat sudah terbentuk sejak awal sebelum
dilaksanakannya kegiatan Pengembangan Kawasan Pesisir Tangguh dengan
melibatkan tim pendamping dan tim pemberdayaan yang ditunjuk olah
instansi terkait, dalam hal ini Dinas Perikanan Kabupaten Kotawaringin
Timur, tetapi dengan adanya kegiatan PKPT di Kecamatan Teluk Sampit
tingkat Pemberdayaan masyarakat menjadi lebih efektif.

Tingkat Pemberdayaan Kelompok Masyarakat Pesisir dalam
Pengembangan Kawasan Pesisir Tangguh yang di analisis menggunakan
metode likers dinilai Efektif, hal ini ditunjukkan dengan dilibatkannya
masyarakat dalam setiap tahapan proses Pengembangan Kawasan Pesisir
Tangguh mulai dari tahapan perencanaan yang didampingi oleh tim
pendamping, hingga pelaksanaan pengembangan kegiatan yang dilaksanakan

dan dikelola langsung oleh masyarakat dengan sistem swakelola.
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Alternatif strategi yang dipeoleh dengan metode SWOT, menghasilkan

beberapa kombinasi strategi, diantaranya :

L.

b)

Menguatkan kelembagaan (Kelompok Masyarakat Pesisir) agar guna
memaksimalkan tujuan pembangunan.

Kelompok harus bisa memobilisasi masyarakat yang lain untuk berperan
aktif dan berﬁartisipasi dalam pembangunan.

Memperkuat fungsi pendampingan melalui penyﬁluhan, sosialisasi
pelatihan dan pembimbingan guna mengoptimalkan peluang yang ada.
Masyarakat harus berkomitmen bersama agar konsiten dalam pencapaian
tujuan.

melaksanakan koordinasi dan meningkatkan fungsi pengawasan internal
kelompok secara efektif dan efisien.

Masyarakat nelayan harus dapat menyatukan persepsi untuk pencapaian
tujuan bersama.

Berperan aktif dalam setiap kegiatan sosialisasi dan pertemuan guna

menyerap informasi dengan maksimal.

Saran

Kegiatan Pengembangan Kawasan Pesisir Tangguh harus terus
dilanjutkan guna mempercepat pembangunan masyarakat Kabupaten
Kotawaringin Timur.

Saran lain yang dapat disampaikan adalah fokus pengembangan Kegiatan
PKPT harus dilakukan secara merata dalam setiap tahapan yang meliputi:
Bina Manusia, Bina Usaha, Bina Sumberdaya, Bina Lingkungan dan

Insfrastruktur, Bina Siaga Bencana dan Perubahan Iklim.
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¢) Data dalam penelitian ini dapat dipakai sebagai rujukan pada penelitian
berikutnya yang lebih terfokus pada aspek wisata pesisir, dengan

pertimbangan tingginya potensi wisata pesisir di Desa Ujung Pandaran.
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Lampiran 1. Lembar Kuesiner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

EFEKTIVITAS PEMBERDAYAAN KELOMPOK MASYARAKAT PESISIR (KMP) DALAM
PENGEMBANGAN KAWASAN PESISIR TANGGUH (PKPT) DI KECAMATAN TELUK SAMPIT,
KABUPATEN KOTAWARINGIN TIMUR,KALIMANTAN TENGAH

Disusun oleh : SRI FATMAWATI/ NIM. 500873393
Program pascasarjana Universitas terbuka

[. Identitas Responden

1. Nama

2. Alamat

Il. Karakteristik Responden

Umur / Tempat lahir

2. Jenis Kelamin a. Laki—laki/ b. perempuan
3.  Pendidikan Formal a. Tidak sekolah d. SMP
b. Tidak tamat SD e. SMU
c. TamatSD f. Perguruan Tinggi
4.  Pekerjaan Utama
5. Pekerjaan Sampingan
6.  Jumlah Tanggungan
7 Lama Bermukim : tahun

Hi. Aspek Ekonomi dan Keberanjutan

1. Berapa penghasilan rata-rata per bulan dari kegiatan perikanan : Rp.
2 Apakah sama dengan penghasilan rata-rata tiga tahun yang lalu : a. Ya / b. Tidak
3 Berapakan penghasilan rata-rata perbulan dari kegiatan perikanan tiga | R
: tahun yang lalu? : p-
Menurut bapak/ ibu adakah pilihan usaha lain selain sektor perikanan a. Ya
4.  yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan ekonomi masyarakatdi : b. Tidak
desa c. Tidak Tahu
5. Jika ada, usaha jenis apa yang akan dikembangkan :
Berapa kebutuhan hidup keluarga dalam satu bulan? : Rp.
7. Apakah anda berniat bekeria pada sektor lain selain perikanan : a.Ya/ b Tidak
Jika ya, :  a. Usaha perikanan tidak mencukupi kebutuhan hidup

apa alasann
P ya b. Disarankan pemerintah

c. Tidak memiliki keahlian fainnya

Jika tidak, :  a. Pekerjaan sebagai nelayan adalah warisan turun-temurun

apa alasannya . L . .
b. Tidak memiliki keahlian lain

¢. Larangan pemerintah
d. Lainnya :
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Lampiran 1. Lembar Kuesiner Penelitian (fanjutan a) P
8 Jika disarankan oleh pemerintah untuk menjatani profesi sebagai nelayan Ya/ b. Ti
* secara terus menerus apakah bersedia? a.Ya/ b. Tidak
Apa alasan anda
9.  Apakah ada keluarga lain yang bekerja sebagai nelayan? a. Ya/ b. Tidak
10 Apakah anda mengingginkan anak melanjutkan usaha nelayan yang anda a.Ya/ b. Tidak
*  tekuni saat ini?
Apa alasan anda
IV Pengetahuan Responden Tentang Sumberdaya Di Desa
. Menurut anda berapa persen penduduk desa yang bekerja )
sebagai nelayan persen
2.  Selama satu tahun terkahir, adakah bantuan yang masuk didesa a.Ya/ b. Tidak
Jika ya sebutkan : a. Pemerintah d.LSM
b. Swastaf Perusahaan e.Lainnya, sebutkan :
c. Rentenir/ Tengkulak
Apakah anda tahu tentang Pengembangan Kawasan Perikanan .
3. Terpadu ? a.Ya/ b. Tidak
Menurut anda, apakah masyarakat dilibatakan dalam pembangunan ;
4 desa pesisir? a. Ya/ b. Tidak
Jika ya, dilibatkan dalam hal
apa? a. Perencanaan
b. Pembangunan
c. Pengawasan
Menurut anda apakah pemerintah sudah memiliki rencana untuk i
5. pembangunan kawasan persisir di desa anda? a.Ya/ b. Tidak
Menurut anda, apakah pemerintah sudah menjalankan/
| 6. mengimplementasikan pembangunan sesuai dengan rencana a.Ya/ b. Tidak
| pembangunan desa yang ada?
\
V. Ketersediaan Lahan Pekerjaan
1. Apakah lahan pekerjaén sebagai nelayan 1. Tidak tersedia 3. Tersedia
tersedia bagi masyarakat desa 2. Kurang Tersedia 4. Sangat Tersedia
2. Apakah lahan pekerjaan sebagai nelayan perlu 1. Tidak perlu 3. perlu
dimonopali masayarakat lokal 2. Kurang perlu 4. Sangat periu
l 3 Apakah lahan pekerjaan sebagai nelayan saat 1. Tidak cukup 3. Cukup
ini mencukupi sebagai penghasilan usaha ? 2. Kurang 4. Sangat cukup
4, Apakah anda berusaha meningkatkan skala 1. Tidak pernah 3. Cukup berupaya
usaha perikanan yang dikelola saat ini? 2. Kurang berupaya 4. Sangat berupaya
5. Apakah dalam mengelcla usaha perikanan 1. Sangat sering 3. Jarang
tangkap, Bapak/lbu sering menggunakan ] -
| tambahan modai dari hasil non perikanan? 2. Sering 4. Tidak pernah
6. Apakah dalam mengelola usaha perikanan 1. Sangat sering_ 3. Jarang

tangkap, Bapak/lbu sering menggunakan
tenaga kerja upahan? 2. Sering

4._Tidak pernah
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7. Menurut anda, lebih mudah mana mendapatkan PEKERJAAN pada sektor 1. Sekarang

perikanan di desa pada saat ini dibandingkan tiga tahu yang laiu, 2. Tiga tahun yang lalu
8. Menurut anda, lebih mudah mana mendapatkan PERMODALAN pada 1. Sekarang

sektor perikanan di desa pada saat ini dibandingkan tiga tahu yang lalu, 2. Tiga tahun yang lalu
9. Menurut anda, lebih mudah mana mendapatkan TENAGA KERJA pada 1. Sekarang

sektor perikanan di desa pada saat ini dibandingkan tiga tahu yang lalu, 2. Tiga tahun yang lalu

Vi Peran dan Keberadaan Kelompok masyarakat Pesisir

1. Apakan anda mengetahui tentang kelompok nelayan pesisir? a.Ya/ b. Tidak

2. Apakah anda terlibat dalam kelompok nelayan pesisir ? a.Ya/ b. Tidak

1. Tidak pemah 3. Sering

3. Seberapa sering anda tertibat dalam pertemuan kelompok -
2. Jarang 4. Sangat sering

. Seberapa sering anda terlibat dalam pertemuan kelompok
4.  jika dibandingkan dengan sebelum adanya
pengembangan kawasan pesisir tangguh

1. Sekarang
2. Tiga tahun yang lalu

Seberapa besar keberadaan kelompok nelayan ber- 1. Tidak berpengaruh 3. Berpengaruh

5. pengaruh terhadap usaha perikanan yang anda 2. Kurang 4. Sangat
jalankan? berpengaruh Berpengaruh
Menurut anda, apakah keberadaan kelompok 1. Tidak bermanfaat 3. Bermanfaat

8.  nelayan bermanfaat dalam meningkatkan hasil 2. Kurang

usaha? bermanfaat 4, Sangat Bermanfaat

V1. Harapan dan Saran
1. Berikan saran/masukan anda mengenai upaya Pemberdayaan Kelompok Masyarakat Pesisir (KMP)
dalam Pengembangan Kawasan Pesisir Tangguh (PKPT)

2, Apa harapan anda terhadap Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Timur dalam upaya Pemberdayaan
Kelompok Masyarakat Pesisir (KMP) dalam Pengembangan Kawasan Pesisir Tangguh (PKPT)
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Deze P’f”f”“ Utama Keahtion lain’ Ban"", ‘L_m.rfa H‘:’-@"Hm« - Sant 1:?(%“9%\!;3% .
1 [Misfi Riadi Lampuyang 41 b Nelayan Pelani L 2 41 1,500,000 1,000,000 ) Meningkat 1,600,000 MS Y 3
21 [Muhbansyah Lompuyang 41 [ Nelayan Petani L 0 13 1,500,000 1,000,000 | Meningkat 1,800,000 MS Y 3
3 [M Junaidi Lampuyang M c Petani Nelayan L 2 34 1,000,000 2,000,000 { Menurun 2,000,000 M3 Y 3
4 |Ahmad Kumnaen Lammpuyang 29 d Petani Nelayan L 0 29 1,000,000 1,200,000 | Menurun 1,000,000 MS Y 3
5 |Amnul Mubarak Lampuyang 49 ¢ Petani Nelayan L [1] 19 1,000,000 800,000 | Meningkat 1,500,000 M Y 2
6 |Santa Lampuyang 28 [ Petani Nelayan L 1 7 1,000,000 1,000,000 | Tetap 1,000,000 MS Y 2
7 |Samulyadi Lampuyang 42 a Nelayan Petani L 2 42 1,000,000 1,000,000 | Tetap 2,000,000 MS Y 3
8 |Askur Lampuyang 45 [ Nelayan Petani L 3 20 1,000,000 1,000,000 | Tetap 1,500,000 MS Y 2
9 |Muhardi Lampuyang 41 f Guru Tgmbok L 3 3 200,000 300,000 | Meningkat 3,000,000 MS Y 3
10 _[Kaderi Lampuvang 53 [ Nelayan Petani L 5 25 1,000,000 1,200,000 | Menurun 1,200,000 MS Y 3
11 _|Baan Kuin Pennai 40 a Petani Tambak L 0 20 2,000,000 2,000,000 | Tetap 2,000,000 MS Y 3
12 |Iyun Kuin Permai 6] b Patani Tambak L 3 20 1,500,000 2,000,000 | Menunun 2,000,000 MS Y 3
11 |Sanen Kuin Permai 40 d Petani Tambak L 3 12 1,000,000 800,000 | Meningkat 1,500,000 MS Y 3
14 [Dadan Kuin Peomai 42 4 Tambak Nelayan L 2 10 1,600,000 2,000,000 | Meningkat 1,800,000 MS Y 3
15 [Yandi Kuin Pennai k] b Prtani Tambak L 3 27 1,500,000 1,000,000 | Meningkat 2,000,000 MS Y 4
16 _[Hairdin Kin Permai 51 b Petani Nelayan L 4 12 1,000,000 1,000,000 | Tetap 2,500,000 MS Y 2
17 |lndi Ken Peniai 19 b Tambak Petani L k] 20 2,000,000 2,000,000 | Tetap 2,000,000 M5 Y i)
18 [Balniyar Kuin Permai 27 b Tambak Petani L 0 20 2,000,000 2,800,000 | Menurun 2,000,000 MS Y 3
19 [Karti Kuin Permai 42 b Petani Nelayan L 5 20 1,500,000 1,500,000 | Tetap 3,000,000 MS Y 2
20 |Hamdani Kuin Permai 27 e Peiani Nelayan L 0 2 1,000,000 1,000,000 | Tetap 1,000,000 M Y k)
2|_[Rudivanto Ujung Pandaran 45 o Petani Tambak L 2 12 1,600,060 1,000,000 | Tetap 1,509,009 § Y 3
32 |Ari Susilo Ujung Pandaran 29 d Petani Tambak L 3 8 500,000 350,000 | Meningkat 2,000,000 MS Y 2
23 |Eldi Upung Pandaran 40 c Petani Nelayan L 2 20 809,000 800,000 | Tetap 1,000,000 MS Y 2
24 |Basnah Ujung Pandaran 38 d Pedagang lkan Petani P 2 19 1,500,000 1,200,000 | Meningkat 2,000,000 MS Y 3
25 |Nooina Wati Ujung Pandaran 40 [ IRT Jual Ikan P 5 10 1,500,000 2,000,000 | Menurun 2,000,000 MS Y 2
26 |Noar Janal Ujung Pandaran a5 C IRT Peztani p 3 4 2,000,000 1,500,000 | Meningkat 2,500,000 MS Y 2
27 |Ardiansyah Ujung Pandaran 43 b Nelayan Petani L 5 4 2,000,000 1,500,000 | Meningkat 2,500,000 S Y 2
1R [Al Ny Ljung Pandaran 49 d Nelavan Petoni | 2 3 1,500,060 1,000,000 | Meningkat 2,000,000 M3 Y 2
G [Svahmuiinuor Ujung Pandarag 13 d Petani Nelavan L 4 14 500,000 1,500,000 | Menurun 1,000,000 MS Y 2
an [Hendri Ujune Pandaran 34 [ Petani Nelayan I 2 7 500,000 750,000 | Menurun 2,000,000 MS Y 1
3 |Syvamsul Lijunp Pandaran 18 c Petani Nelayan L 1 pi 1,000,000 1,000,000 [ Tetap 900,000 M Y Pl
A |Rahmiatun Ujung Pandaran 41 d IRT Nelayan P 3 19 1,000,000 5,000,000 | Menurun 2,000,000 MS Y A




1
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4
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8
9

Inilah pekerjaan yg lersedia
Tidak ada minat mapjadi nelayan
ingln hidup lebih baik

Karena tidak memiliki keahlian dan modal

L * Berapa”™" hsama, | -, Berapakan .- ij\:hbﬂ}:imbﬂ
. .. pgn@nsi!yl_mta-; - dengan; pg@g]qgsilﬂ_msa.?m '-:'i:‘sahﬁ'i 'p'l'aéla?in :
"Ne - Wamg . [raia pet bylan dari|- - perbulan dard’ | T S
~kegintan . | | icogiatan perikeadn. | 5107 perikanan
perikaiian " |fig takiin yang Jatup| < Y8 dapat:s
? S| dikembangkan
t o [Misti Riadi 1,500,000 |Meningkat 1,000,000 C Ber@gang 1,600,000 A A 0 4] A B 0
2 |Mubriansyah 1,500,000 |Meningkat 1,000,000 A Pertanian 1,800,000 A A B 1 B B 0
3 IM Junaidi 1,000,000 |Menumn 2,000,000 A Pertanian 2,000,000 A A A 1 A A 0
4 {Ahmad Kurnaen 1,000,000 {Meaurun 1,200,000 A Pertanian 1,000,000 A A A 1 A B 1
5 {Amnl Mubarak 1,000,000 |Meningkat 800,000 A Berdagang 1,500,000 A A B 1 A B 0
£ (Santo 1,000,000 |Tetap 1,000,000 A Berdagang 1,000,000 A A B 1 A B 1
7 |Samulyadi 1,000,000 |Tetap 1,000,000 A Pertanian 2,000,000 A A A 0 B B fi
8 JAskur 1,000,000 |Tetar 1,000,000 A Pertanian 1,500,000 A A A 0 A B 0
g |Muhardi 500,000 |Meningkat 300,000 A Pertanian 3,000,000 A C ] 0 A B 0
10 [Raderi 1,000,000 IMenurun 1,200,000 A Pertanian 1,200,000 A A B 0 A B 0
i1 |Baan 2,000,000 |Tetap 2,000,000 A Pertanian 2,000,000 A B A 0 B B 1]
12 |tvun 1,500,000 [Menuran 2,000,000 A Pertanian 2,000,000 A A B 0 B B 0
13 1Sanen 1,000,000 jMeninzkat 300,000 A Pertanian 1,500,000 A C B 1 A B ]
14 |Dadan 1,000,000 Meningkat 2,000,000 A Pertanian 1,800,000 A C A 1 A B 0
13 | Yandi 1,500,000 jMeningkat 1,000,000 C Pertanian 2,000,000 A C A 0 A A ]
16 |[Rairudin 1,000,000 |Tetap 1,600,000 A Pertanian 2,500,000 A A 0 0 B B 0
17 |Indt 2,000,000 |Tetap 2,600,000 A Berdagang 2,000,000 A A 0 0 B B [
18 {Bahtivar 2,000,600 |Menurun 2,800,000 A Pertanian 2,000,000 A C 0 0 A B 0
19 |Karti 1,500,000 |Tetap 1,500,000 A Pertanian 3,000,000 A A 0 0 A B 1
20 |Hamdani 1,000,000 |Tetap 1,000,000 A Pertanian 1,000,000 A A 0 0 A B 0
21 [Rudivanto 1,000,000 | Tetap 1,000,000 A Perfanian 1,500,000 A C 0 0 B A 0
22 |Axsi Susilo 500,000 Meningkat 350,000 A Pertanian 2,000,000 A C 0 0 B B 0
23 |Eldi 800,000 [Tetap 800,000 A Pertanian 1,600,000 A C 0 0 A B 0
24 |Basnah 1,500,000 |Meningkat 1,200,000 A Berdagang 2,000,000 A A 0 0 A B 0
25 |[Norma Wati 1,500,000 |Menurun 2,000,000 A Pertanian 2,000,000 A C 0 ] A B 0
26 |Noor Janah 2,000,000 [Meningkat 1,500,000 A Pertanian 2,500,000 A C [ Y] A B 0]
27 |Ardiansyah 2,000,000 [Meningkat 1,500.000 A Pertanian 2,500,000 A C 4 1 A B 0
28 {Ali Nur 1,500,000 |Meningkat 1,000,000 A Perlanian 2,000,000 A A 0 0 A B 0
29 {Syahrudinnor 500,000 |Memuirun 1,500,000 A Perfanian 3,000,000 A C 0 0 A A 0
30 |Hendri 500,000 |Menurun 750,000 A Pertanian 2,004,000 A A 0 0 A B 0
31 [Syamsul 1,000,000 {Tetap 1,000,000 C Betecnak Ayam 900,000 A A B B B B 0
32 |Rahmiatun 1,000,000 [Menurun 5,000,000 A Beternak Ayam 2,000,000 A C 0 0 B B 0
Belum punya anak
tidak memillki jiwa sebagal nelayan Rendah 19 <Rp.1.499.001 61.29
karena tidak mendukung masa depan Sedang 8 1.500.000-23 25.81
Pemerintah harus membantu masyarakat Tinggi 5 >Rp.2.368.] 16.13
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'j: Menurul anda barapa

par_sen panduduk

k& Se!ama satu

: Apakah ar:da~
',tahu tantanu B
P ngembangan ,’-

- b

Menurul andp. apakah :

No . Nama |
1 |Misfi Riadi Lampuyang 50 A A A A B A 0
2 {Muhriansyah Lampuyang 30 A A A A B A B
3 |M Junaidi Lampuyang 50 A A A A B A A
4 |Ahmad Kurnaen |Lampuyang 50 A A A A B A A
5 |Amrul Mubarak |Lampuyang 10 B A B A AB A A
& |Santo Lampuyang 25 A A B A AB A B
7 |Samulyadi Lampuyang 50 A A A A B A A
8 |Askur Lampuyang 30 A A A A B A ~ B
9 |Muhardi Lampuyang 30 A A A A A B B
10 {Kaderi Lampuyang 30 A A A A B B A
11 [Baan Lampuyang 20 A A A A B A A
12 |lyun Kuin Permai 15 B A A A B A A
13 |Sanen Kuin Permai 15 A A A A A A A
14 [Dadan Kuin Permal 30 A A A A B A A
15 {Yandi Kuin Permai 20 A A A A B A A
16 |Halrudin Kuin Permai 25 A A A A B A B
17 [indi Kuln Permal 30 A A A A B A A
18 |Bahtlyar Kuin Permai 40 A A A A B A A
19 |Karl Kuin Permal 40 A A A A B A B
20 [Hamdani Kuin Permal 20 A A A A B A B
21 |Rudiyanto Kuin Parmai 25 A A A A B A A
22 |Arl Susilo Ujung Pandaran 30 B A A A B A A
23 |Eldl Ujung Pandaran 30 A A A A A A B
24 |Basnah Ujung Pandaran 18 A A A A B A A
25 |Norma Wati Ujung Pandaran 50 A A A A B A A
26 [Noor Janah Ujung Pandaran 45 A A B A AB A B
27 |Ardlansyah Uung Pandaran 30 A A A A B A A
28 Al Nur Ujung Pandaran 10 A A A A B A ]
28 |Syahrudinnor  |Ujung Pandaran 15 A A A A A B B
30 [Hendrl Ujung Pandaran 25 A A B A B A A
31 |Syamsul Ujung Pendaran . 10 A A B A A A A
32 {Rahmiatun Ujung Pandaran 30 A A B A AB A A

HASIL REKAPITULAS| KUESIONER TENTANG SUMBERDAYA DI DESA
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Apakah lahan pakerjaan sebagai nelayan tersedfa bagl masyarakat dasa

Tidak Tersedla 5 15.63
Kurang Tersedia 18 56.25
Tersedia 9 28.13
Sangat Tersedia 0 -

Apakah lahan peker)

Tidak Perlu

2

6.25

Kurang Periu

8

25.00

aan sebagal nalayan parlu dimoncpoli masayarakat lokal
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Lampiran 2. Rekapitulasi Kuesioner Penelitian
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1 |Misfi Riadi
2 [Muhriansyah

3 [MJunaidi

4 |Ahmad Kurnasn
5 |Amrul Mubarak
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Samulyadi
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9 |Muhardi
10 |Kaderi

11 |Baan

12 |lyun

13 |Sanen
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16 |Hairudin
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18 {Bahtivar
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20 |Hamdani
21 |Rudiyanto
22 |Ari Susilg
23 |EMdi
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27 |Ardiansyah
28 1Al Nur
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Lampiran 3. Metode Penghitungan Likert

seberapa sering masyarakat terlibat dalam kelompok masyarakat pesisir

Nilai

Faktor Orang Poreen Bobot | Skoring
Tidak Pernah 0 - 1 0
Jarang 13 40.63 2 26
Sering 18 56.25 3 54
| Sangat Sering 1 3.13 4 4
Total 84

Seberapa besar keberadaan kelompok nelayan berpengaruh terhadap usaha perikanan yang anda jalankan?

Nilai

Faktor Orang Porson Bobot | Skoring
Tidak Berpengaruh 2 6.25 1 2
Kurang Berpengaruh 1 3.13 2 2
Berpengaruh 17 53.13 3 51
Sangat Berpengaruh 12 37.50 4 48
Total 103

Menurut anda, apakeh keberadaan kelompok nelayan bermanfaat dalam meningkatkan hasil usaha?

skor tertinggi 128
skor terendah 32
index 65.63
Setuju

skor tertinggl 128
skor terendah 32
index 80.47
Sangat Efektif

skor tertinggi 128
skor terendah 32
index 81.25

‘Nilai ,
Faktor Orang Persen Bobot Skonn g
Tidak Bermanfaat 0 - 1 0
Kurang Bermanfaat 1 3.13 2 2
Bermanfaat 22 68.75 3 66
Sangat Bermanfaat 9 28.13 4 36
Total 104

Sangat Efektif

Il

i

Bobot tertinggi (4) x (32) Jumleh responden
Bobot terendah (1) x (32) Jumlah responden
Rumus Index % = Total Skor/Y x 100
Presentase Nilai Kepercayaan

00-24,999  |Tidak Efektif
25-49,000 Kurang Efektif
50-74,999  |Efektif
75-100,00  |Sangat Efektif

Bobot tertinggi (4) x (32) Jumlah responden
Bobot terendah (1) x (32) Jumlah responden
Rumus Index % = Total Skor/ Y x 100
Presentase Nilai Kepercayaan

00-24,999  |Tidak Efektif
25-49,000  |Kurang Efektif
50-74,999  |Efektif
75-100,00  |Sangat Efektif

Babot tertinggi (4) x (32) Jumlah responden

Bobeot terendah (1) x (32) Jumlsh responden
Rumus Index % = Total Skor/ Y x 100
Presentase Nilai Kepercayaan

00-24,999 |Tidak Efektif
25-49,000  |Kurang Efektif
50-74,999  |Efektif
75-100,00 __|Sangat Efektif

43409.pdf




Apakah Iahan pekerjaan sebagai nelayan tersedia bagi masyarakat desa

Faktor Orang Nilai r— Bobot | Skoring

Tidak Tersedia 5 15.63 1 5
Kurang Tersedia 18 56.25 2 36
Tersedia 9 28.13 3 27
Sangat Tersedia 0 - 4 0
Total 68

Menurut anda, lebih mudah mana mendapatkan PEKERJAAN pada sektor perikanan

pada saat ini dibandingkan tiga tahu yang lalu

Sekarang 28 87.50
|Dua Tahun Lalu 4 12.50
Apakah lahan pekerjaan sebagai nelayan perlu dimonopoli masayarakat lokal
Nilai
Skori
Faktor Orang Person Bobot oring
Tidak Perlu 2 6.25 1 2
Kurang Perlu 8 25.00 2 16
Cukup 17 53.13 3 5]
Sangat Perlu 5 15.63 4 20
Total 89

Apakah lahan pekerjaan sebagai nelayan saat ini mencukupi sebagai penghasilan usaha ?

skor tertinggi 128
skor terendah 32
index 53.125
|Efektif

skor tertinggi 128
skor terendah 32
index 69,5313
|Efekeil

skor tertin 128
skor terendah 32
index 53.125

Faktor Nilai Bobot | Skoring

Orang Persen
Tidak Cukup 5 15.63 1 5
Kurang Perlu 18 56.25 2 36
Perlu 9 28.13 3 27
Sangat Cukup 0 - 4 0
Total 63

Efektif

Bobot tertinggi (4) x (32) Jumlah responden
Bobot terendah (1) x {32) Jumlah responden
Rumus Index % = Total Skor /Y x 100

Presentase Nilai Kepercayaan
00-24,999  iTidak Efektif
25-49,000  [Kurang Efektif
50-74,999 Efektif
75-100,00  |Sangat Efektif

Bobot tertinggi (4) x (32) Jumlah responden
Bobot terendah (1) x (32) Jumiah responden
Rumus Index % = Total Skor/ Y x 100
Presentase Nilai Kepercayaan

00-24,999  |Tidak Efektif
25-49,000  [Kurang Efektif
50-74,999  |Efektif
75-100,00 Sanpat Efektif

Bobot tertinggi (4) x (32) Jumlah responden
Bobot terendah (1) x (32) Jumlah responden
Rumus Index % = Total Skor/ Y x 100
Presentase Nilal Kepercayaan

00-24,999__[Tidak Efektif
25-49,000 _|Kurang Efektif
50-74,999  |Efektif
75-100,05 _|Sangat Efektif
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Apakeh anda berusaha meningkatkan skala usaha perikanan yan

dikelola saat ini?

Nilai .
Faktor Orang Persen Bobot | Skoring skor tertinggi 128
Tidak Pernah 3 9.38 1 3 skor terendah 32
Kurang Berupaya S 15.63 2 10 index 71.875
Cukup Berupaya 17 53.13 3 51 |Efektif
Sangat Berupaya 7 21.88 4 28
Total 92
Apakah dalam mengelola usaha perikanan tangkap, Bapak/Tbu
sering menggunakan tambahan moda dari hasil non perikanan?
Nilai ;
Faktor Orang Persen Bobot | Skoring skor tertinggi 128
Sangat Sering 3 9.38 1 3 skor terendah 32
Sering 8 25.00 2 16 index 80.4688
Jarang 0 - 3 0 Sangat Efektif |
Tidak Pernah 21 65.63 4 84
Total 103
Menurut anda, lebih mudah mana mendapatkan PERMODALAN pada sektor perikanan
di desa pada saat ini dibandingkan tiga tahu yang lalu
Sekarang 32 100,00
Dua Tahun Lalu 0 -
Apakah dalam mengelola usaha perikanan tangkap, Bapak/Ibu sering menggunakan tenage kerja upahan?
Nilai .
Faktor Orang |  Persen Bobot | Skoring skor tertinggi 128
Sangat Sering 0 - 1 0 skor terendah 32
Sering 6 18,75 2 - 12 index 86.71588
Jarang 5 15.63 3 15 Sangat Efektif
Tidak Pernah 21 65.63 4 84
Total 111

Menurut anda, lebih mudah mana mendapatkan TENAGA KERJA pada sektor perikanan ,
di desa pada saat ini dibandingkan tiga tahu yang lalu

Sekarang 32 100.00
Dua Tahun Lalu 0 -

)

Bobot tertinggi (4) x (32) Jumiah responden
Bobot terendah (1) x (32) Jumlah responden

Rumus Index % = Total Skor /Y x 100
Presentase Nilai Kepercayaan

00-24,999  [Tidak Efektil
25-49,000 |Kurang Efektif
50-74,999 _ |Efektif
75-100,00__|Sangat Efektif

Bobot tertinggl (4) x (32) Jumlah responden
Bobot terendah (1) x (32) Jumlah responden

Rumus Index % = Total Skor/Y x 100
Presentase Nilai Kepercayaan

00-24,999  |Tidak Efektif
25-49,000 |Kurang Efektif
50-74,999  |Efektif
75-100,00  |Sangat Efektif

Bobot tertinggi (4) x (32) Jumlah responden
Bobot terendah (1) x (32) Jumlah responden

Rumus Index % = Total Skor /Y x 100
Presentase Nilai Kepercayaan

00-24,999  |Tidak Efektif
25-49,000  [Kurang Efektif
50-74,999  |Efektif
75-100,04 _|Sangat Efektif
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Tingkat kepercayaan Index Pertanyaan
Sangat setuju 80.47 |Seberapa besar keberadaan kelompok nelayan berpengaruh terhadap usaha perikanan yang anda jalankan?
Sangat setuju 81.25 |Menurut anda, apakah keberadaan kelompok nelayan bermanfaat dalem meningkatkan hasil usaha?
Setuju 53.13 |Apakah lahan pekerjaan sebagai nelayan tersedia bagi masyarakat desa
Setuju 69.53 |Apakah lahan pekerjaan sebagai nelayan perlu dimonopoli masayarakat lokal
Setuju 53.13 |Apakah lahan pekerjaan sebagai nelayan saat ini mencukupi sebagai penghasilan usaha ?
Setuju 71.88 |Apakah anda berusaha meningkatkan skala usaha perikanan yang dikelola saat ini?
Sangat setuju 80.47 |Apakah dalam mengelola usaha perikanan, Bapak/Ibu sering menggunakan tambahan modal dari hasil non perikanan?
Sangat setuju 86.72 |Apakah dalam mengelola usaha perikanan tangkap, Bapak/Ibu sering menggunakan tenaga kerja upahan?
72.07

EFEKTIF
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